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m penelitian ini adalah pemilik usaha sudah

melakukan penerapan financial technology,

pengelolaan keuangan dan manajemen risiko
dalam usahanya untuk mendukung kinerja
usahanya. Akan tetapi, penerapan tersebut masih
belum maksimal sehingga masih terdapat kendala
atau permasalahan yang kerap timbul hingga
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PENDAHULUAN

Kegiatan perbankan merupakan aktivitas yang sangat penting bagi
masyarakat. Perbankan memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung
kebutuhan finansial masyarakat baik untuk keperluan pribadi, keperluan usaha,
maupun keperluan investasi. Perbankan menyediakan beberapa layanan seperti
tabungan, pinjaman, alat transaksi pembayaran, dan lain-lain. Melalui layanan
tersebut, perbankan dapat membantu menjembatani aliran dana dalam
perekonomian, mempermudah akses terhadap kebutuhan modal, dan
membantu mempercepat perputaran uang. Kegiatan perbankan yang beraneka
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macam tersebut, harus sejalan dengan peningkatan tuntutan kebutuhan
masyarakat akan jasa perbankan yang tangguh dan sehat (Fahrial, 2018).

Kebutuhan masyarakat akan layanan perbankan dan berkembangnya
teknologi dalam kegiatan finansial (fintech) mendorong bank-bank di Indonesia
untuk melakukan inovasi untuk membentuk sikap keuangan masyarakat yang
mendorong terjadinya inklusi keuangan karena sikap keuangan memiliki
pengaruh terhadap terbentuknya inklusi keuangan di masyarakat(Arifin et al.,
2019). Untuk menanggapi hal tersebut, salah satu bank yang berinovasi adalah
Bank Republik Indonesia (BRI) dengan cara membuat BRILink dengan menggaet
nasabah atau pelaku UMKM untuk menjadi agennya. Sesuai yang tercantum
dalam laman BRILink, agen BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana
BRI menjalin hubungan kerja sama dengan nasabah BRI untuk menjadi agen
yang dapat melayani transaksi perbankan bagi masyarakat secara real time
online. BRILink diluncurkan pada tahun 2014 dan hingga kini BRILink sudah
memiliki 475.248 agen BRILink yang tersebar di 34 provinsi dan 81.616 desa di
seluruh Indonesia. Untuk menjadi agen BRILink, diperlukan adaptasi terhadap
financial technology yang akan mendukung pelayanan perbankan. Contoh
financial technology yang harus diadaptasi adalah BRILink Mobile. BRILink
Mobile adaalah aplikasi yang dapat digunakan oleh agen/mitra untuk
mengakses seluruh layanan BRILink. Layanan tersebut meliputi cek saldo,
transfer sesame BRI, transfer bank lain, tarik tunai, top up pulsa atau e-wallet,
pembayar BPJS, pembayar tagihan, dan lain-lain.

Selain adaptasi fintech, agen BRILink juga harus paham mengenai
pengelolaan keuangan. Salah satu aspek penting bagi perkembangan usaha
adalah pengelolaan keuangan (Raharjo et al., 2022). Pengelolaan keuangan
merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengatur, serta
merencanakan keuangannya dalam kehidupan sehari-hari (Gunawan et al,,
2020). Sebagai agen BRILink yang turut berpartisipasi aktif dalam kegiatan
perbankan, pihak agen harus bijak dalam hal pengelolaan keuangan. Hal
tersebut karena pihak agen menjadi pelaku utama yang melayani nasabah dalam
bertransaksi. Pengelolaan keuangan tersebut dapat meliputi pencatatan
keuangan dan proses pelaporan keuangan. Pencatatan keuangan yang tersusun
rapi dan tersetruktur serta pelaporan keuangan yang teratur dapat
mempermudah pelaku usaha dalam merencanakan keuangan di masa yang akan
mendatang. Dalam ruang lingkup BRILink, agen yang melakukan pencatatan
dan pelaporan keuangan dengan baik akan lebih mudah untuk memantau uang
yang masuk dan keluar dari hasil transaksi nasabah dan juga bisa merencanakan
seberapa besar uang yang harus disediakan untuk keperluan transaksi harian.

Sebagai agen BRILink yang aktif dalam pelayanan perbankan dan harus
bertanggung jawab dengan uang milik orang lain maka sebagai agen juga harus
memiliki tindakan preventif untuk meminimalisir risiko akan kejadian kurang
mengenakkan yang dapat mengancam keberlangsungan usaha. Oleh karena itu,
peran manajemen risiko menjadi salah satu hal yang penting dalam menjalani
usaha sebagai agen BRILink. Pihak agen harus menyadari akan tindakan
kejahatan yang dapat muncul dari pihak internal maupun eksternal. Pihak agen
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harus menyiapkan rencana cadangan untuk menghadapi segala macam

ancaman untuk menjaga kinerja usaha dan mendorong keberlanjutan usaha
Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel ini adalah

untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan fintech, pengelolaan keuangan, dan

penerapan manajemen risiko demi menjaga kinerja usaha pada agen BRILink

Bagas Cell

TINJAUAN TEORITIS

Financial technology

Menurut Nicoletti (2017) istilah fintech berasal dari penggabungan dua
bidang yang berbeda yakni layanan keuangan dan basis data pada teknologi
yang kemudian saling melengkapi satu sama lain. Secara khusus, financial
technology dapat diartikan sebagai inisiatif dengan model bisnis yang inovatid
dan distruptif yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi di
bidang pelayanan keuangan. Lebih lanjut lagi, fintech atau financial technology
adalah gabungan antara model bisnis dan teknologi yang mendukung inovasi,
peningkatan efisiensi, fleksibilitas, dan peningkatan proses bisnis (Sawitri, 2021).

Menurut Bank Indonesia (2018), financial technology adalah hasil
penggabungan antara layanan keuangan dan teknolgi yang pada akhirnya
mampu mengubah model bisnis dari yang semula konvensional menjadi
moderat, yang awalnya harus bertatap muka dan membawa sejumlah uang cash
untuk melakukan transaksi, kini transaksi dapat dilaukan jarak jauh dengan
teknolog yang diadaptasi pada jasa keuangan.

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan adalah proses pemanfaatan sumber daya
organisasi dan sumber daya keuangan termasuk perencanaan, penganggaran,
perolehan dan penggunaan keuangan (Sawitri, 2024). Definisi lain, pengelolaan
keuangan merupakan suatu proses perolehan dan penghimpunan dana dengan
cara meminimalisir biaya perusahaan serta upaya suatu organisasi dalam
mencapai tujuan nya (Dr. Samsurijal Hasan, S.P et al., 2022). Dalam bukunya
Sudana (2009) mendefinisikan pengelolaan/manajemen keuangan sebagai salah
satu bidang manajemen fungsional yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan
dalam pengambilan keputusan investasi jangka panjang hingga pengelolaan
modal kerja perusahaan dalam investasi maupun pendanaan jangka pendek.
Menurut (Warae et al., 2024) di dalam bukunya tentang manajemen keuangan
menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan diartikan sebagai manajemen dana
yang berkaitan dengan pengelolaan dana dalam berbagai macam bentuk
investasi yang efektif maupun upaya untuk menghimpun dana guna membiayai
investasi atau belanja perusahaan secara efisien. Dalam hal pengelolaan
keuangan, kita harus mempelajari bagaimana cara menggunakan serta
mengolah modal yang dimiliki.

Kesimpulannya pengelolaan keuangan adalah kemampuan individu
dalam mengalokasikan dana nya guna menyiapkan kebutuhan nya sehari-hari
dan tujuan keuangan di masa depan.
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Manajemen Resiko

Manajemen risiko melibatkan hubungan antara prosedur dan metodologi
untuk mengenali mengukur dan mengawasi dan mengendalikan resiko yang
muncul dalam kegiatan usaha dan bisnis (Nursyamsiyah, 2009). Manajemen
risiko penting karena semakin rumitnya lingkungan eksternal dan perubahan
lain yang dapat berdampak pada aktivitas perusahaan (Hapsari, 2018).
Manajemen risiko ada karena kesadaran manajemen mayakini bahwa resiko
akan selalu muncul dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Suatu organisasi
harus bisa meyakini bahwa organisasi itu dapat memberikan perlakukan yang
sesuai terhadap resiko, dalam hal pengimplemntasiannya (Lestari, 2013).

Manajemen risiko adalah bagian penting dari manajemen yang efektif dan
proses pengambilan keputusan di setiap level organisasi. Manajemen risiko
melibatkan pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Dukungan terhadap visi, misi, dan tujuan organisasi meningkat
melalui pengembangan manajemen risiko di dalam organisasi tersebut (A. T.
Ratnawati, 2012). Manajemen risiko adalah suatu sistem pengelolaan risiko yang

bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh (Pradana
& Rikumahu, 2014).

Kinerja Usaha

Definisi kinerja usaha secara umum ialah tolak ukur keberhasilan suatu
usaha. Dalam pengertian bebas, kinerja dapat diartikan sebagai suatu
pencapaian dari hasil kerja yang sesuai dengan standar yang berlaku di
organisasi tersebut (Nizar, 2018). Kinerja usaha dapat dikur dengan cara
menggabungkan berbagai macam faktor internal dan eksternal yang ada pada
organisasi tersebut (Alex Sandra & Purwanto, 2015).

Berdasarkan definisi-definisi diatas, kinerja usaha adalah sebuah tolak
ukur dan capaian yang digunakan perusahaan untuk mengukur kinerja usaha
dalam periode tertentu. Tolak ukur kinerja yang dipakai harus bisa menjadi
pedoman bagi organisasi untuk memudahlan dalam pengambilan keputusan
sehingga tujuan dari strategi menjadi fleksibel, mudah untuk diterapkan, tepat
waktu, serta dapat dipahami oleh semua tingkatan manajemen.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan salah satu metode pendekatan dalam penelitian yang
berfokus pada fenomena atau gejala yang timbul secara alami. Penelitian
kualitatif berdasar pada kealamian, tidak bisa dilakukan di laboratorium, tetapi
langsung di lapangan (Abdussamad, 2021).

Guna mengumpulkan data sebagai bahan penelitian, dilakukan
wawancara kepada pemilik usaha agen BRILink Bagas Cell. wawancara
digunakan untuk mengkolektif data-data subyektif seperti opini, sikap dan
perilaku narasumber yang berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti.

Untuk mendukung penelitian ini, diterpkan pula kajian literatur yang
berisi penelitian terdahulu yang berorientasi pada fenomena yang sama.
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dapat mendukung penelitian ini
diantaranya:
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Aminah, 2021

Pengelolaan Manajemen Risiko
Terhadap Penggunaan Produk BRILink
Sebagai Pendorong Financial Inclusion
Pada Masyarakat Di Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
risiko tidak hanya datang dari luar tetapi dari
pihak manajemen agen BRILink itu sendiri
yang meremehkan pentingnya mengetahui
risiko-risiko yang ada. Untuk itu, bank BRI
menerapkan 2 macam pengelolaan risiko yakni
pra risiko dan pasca risiko. Pengelolaan
tersebut diterapkan untuk menjaga stabilitas
usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik usaha

Bagas Cell selaku agen BRILink maka didapatkan informasi sebagai berikut:

a. Pemanfaatan Fintech Terhadap Kinerja Usaha

Dari wawancara yang telah dilakukan didapat informasi bahwasanya
untuk mendukung operasional sebagai agen BRILink, pihak agen sudah
mengadaptasi teknologi finansial. Sejak awal menjadi agen BRILink, pihak
agen sudah memanfaatkan aplikasi BRILink mobile. BRILink mobile
merupakan aplikasi yang dirancang oleh bank BRI secara khusus untuk
keperluan operasional agen BRILink. Melalui aplikasi ini, pihak agen dapat
mengakses seluruh layanan yang disediakan bank BRI untuk kemudian
disalurkan kepada masyarakat. Oleh karena itu, Pihak agen harus bijak dan
bersifat terbuka terhadap teknologi supaya mampu mengakses dan
menggunakan aplikasi BRILink mobile.

Teknologi lain yang diadaptasi oleh pihak agen BRILink Bagas Cell
adalah mesin printer struk. Mesin ini digunakan untuk mencetak bukti
transaksi yang kemudian hasilnya akan diberikan kepada nasabah yang
datang ke agennya. Meskipun terdengan sederhana, tetapi keberadaan mesin
ini sangat penting terlebih lagi bagi nasabah. Hal itu karena, bukti transaksi
yang terdapat pada aplikasi hanya bisa diakses secara digital dan diperlukan
peran mesin printer struk tertsebut untuk mencetak dan melampirkan bukti
transaksi yang valid kepada nasabah.

Seiring berkembangnya usaha, saat ini agen BRILink Bagas Cell sudah
menggunakan mesin EDC khusus agen BRILink yang diberikan oleh bank
BRI. Mesin EDC ini memiliki banyak kelebihan. Melalui mesin ini pihak agen
bisa mengakses seluruh layanan BRILink dan mencetak bukti transaksi secara
langsung tanpa harus menggunakan alat tambahan lagi. Terdapat syarat-
syarat untuk bisa mendapatkan mesin EDC khusus agen BRILink ini. Salah
satu syaratnya adalah, pihak agen harus melayani 150 transaksi per bulan
selama 3 bulan berturut-turut dan tidak boleh turun. Apabila pihak agen
sudah berhasil mendapatkan mesin EDC tersebut kemudian kinerja usahanya
turun (dalam hal ini jumlah transaksinya menurun), maka mesin EDC
tersebut akan diterik kembali oleh bank BRI. Melalui syarat tersebut berarti
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agen BRILink Bagas Cell mampu menjaga bahkan meningkatkan kinerjanya
sehingga mampu memperoleh mesin EDC BRILink.

Sejak awal merintis usaha sebagai agen BRILink hingga saat ini,
pemilik usaha BRILink Bagas Cell sudah cukup baik dalam hal adaptasi dan
penerapan teknologi finansial untuk memberikan pelayanan yang maksimal
kepada nasabah. Akan tetapi, masih terdapat kekurangan pemanfaatan fintech
bagi manajemen usaha. Salah satunya dalam hal pencatatan. Pemilik usaha
mengaku, untuk mencatat dan merekap seluruh transaksi harian masih
dilakukan secara manual. Akibat dari pencatatan manual tersebut, pemilik
usaha kerap kali mengalami selisih dalam pencatatan. Apabila selisih tersebut
tidak ditemukan letak kesalahannya maka pemilik usaha harus menomboki
kekurangan tersebut yang dapat menyebabkan kerugian bagi pemilik usaha.

. Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja Usaha

Dalam hal pengelolaan keuangan, terdapat beberapa indikator yang
digunakan sebagai dasar pertanyaan untuk menggali informasi dari pemilik
usaha yakni pencatatan, pelaporan, dan budgeting.

Dalam hal pencatatan, pihak usaha selalu melakukan pencatatan setiap
hari. Pencatatan dilakukan setelah waktu operasional usai dan gerai ditutup.
Pencatatan dilakukan secara manual dengan merekap seluruh transaksi yang
terjadi pada hari itu. Seluruh transaksi tersimpan lengkap secara digital
sehingga pencatatan dapat dilakukan secara komprehensif. Hasil dari
pencatatan kemudian disesuaikan dengan budget yang disediakan pada hari
itu untuk keperluan transaksi. Hasil akhir perhitungan tersebut yang akan
menjadi besaran untung atau rugi yang diperoleh pemilik usaha. Prosedur
pencatatan yang masih dilakukan secara manual kerap menimbulkan masalah
dan masalah tersebut masih dialami hingga sekarang yang dikhawatirkan
dapat mengganggu kinerja usaha. Masalah tersebut adalah waktu pencatatan
yang lebih lama dan selisih kurang yang harus ditanggung oleh pemilik
usaha.

Dalam hal pelaporan, pemilik usaha tidak membuat laporan keuangan
baik itu laporan laba rugi maupun neraca. Tidak adanya laporan keuangan
dikhawatirkan dapat membuat pemilik usaha salah mengambil langkah
sehingga nantinya dapat mengganggu kinerja usaha dalam jangka panjang
karena pemilik tidak tahu bagaimana kondisi dan posisi usahanya secara rill.

Dalam hal budgeting atau penganggaran, pemilik usaha memiliki
strategi tersendiri supaya dapat menjaga kinerja usahanya dengan melayani
nasabah dengan maksimal. Untuk keperluan transaksi, pemilik usaha harus
menyiapkan sejumlah uang dalam rekening maupun dalam bentuk tunai. Saat
masih merintis usahanya sebagai agen BRILink, pemlik usaha mengaku
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cukup menyiapkan uang modal 5-10 juta rupiah untuk melayani transaksi.
Jumlah tersebut tentu disesuaikan dengan intensitas nasabah yang datang ke
gerainya. Seiring berkembangnya usaha agen BRILink yang ia jalani, saat ini
pemilik usaha harus menyiapkan total 80-90 juta rupiah per hari (jumlah uang
tunai dan uang dalam rekening). Uang tunai yang minimal harus disediakan
adalah 30 juta per hari supaya terus dapat melayani nasabah. Strategi khusus
yang diterapkan oleh pemilik usaha adalah menyesuaikan hari-hari tertentu
dengan jumlah uang yang disediakan. Pemilik usaha mengaku harus
menyediakan uang lebih banyak dari biasanya pada hari-hari tertentu, seperti
awal bulan dan akhir pekan.

Untuk menyediakan uang dalam jumlah besar, pemilik usaha harus
memiliki banyak rekening karena setiap rekening terkena limit Rp10.000.000.
Selain itu, pemilik usaha juga harus pandai menyesuaikan antara jam
operasional bank dan waktu pemilik usaha harus ke bank untuk menarik
tunai untuk keperluan pelayanan transaksi.

. Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Usaha

Meskipun terdapat pengawasan langsung dari pihak BRI, namun
untuk memastikan usahanya mampu menghasilkan performa yang baik dan
tetap eksis, pemilik usaha menerapkan beberapa langkah yang dapat
meminimalisir risiko dari usaha yang ditekuninya. Terlebih lagi, jika dilihat
dari jumlah transaksi dan jumlah uang yang disediakan, usaha agen BRILink-
nya ini sudah sangat maju sehingga sangat diperlukan tindakan preventif
untuk mencegah hal-hal yang tidak terduga yang dapat mengancam
usahanya.

Contoh manajemen risiko yang diterapkan oleh pemilik usaha adalah
dengan mendaftarkan usahanya ke asuransi yang terpercaya supaya, jika
sewaktu-waktu terdapat musibah yang tidak terduga, pemilik usaha tidak
sepenuhnya menanggun risiko tersebut atau bahkan tidak perlu
menanggungnya.

Selain asuransi, pemilik usaha juga selalu mengusahakan untuk
bertemu secara langsung dengan nasabah dalam bertransaksi. Tujuannya
adalah untuk menghindari penipuan dari oknum yang tidak bertanggung
jawab.

Pemilik usaha juga memfasilitasi penarikan tunai dalam jumlah yang
besar. Untuk bisa memanfaatkan fasilitas tersebut, nasabah harus
menghubungi pemilik usaha selaku agen BRILink terlebih dahulu untuk
menyiapkan dana yang diperlukan oleh nasabah. Mengapa demikian? Karena
pemilik usaha enggan untuk menyediakan dana lebih dari yang sudah
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dianggarkan untuk menghindari risiko yang lebih besar akibat pencurian,
atau kejadian lain yang dapat mengakibatkan kerugian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil wawancara yang terdapat pada pembahasan

sebelumnya dan kajian penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemanfaatan fintech dapat meningkatkan kinerja usaha. Hal ini terjadi pada
agen BRILink Bagas Cell yang memanfaatkan fintech sejak awal pendirian
usaha dengan memanfaatkan aplikasi BRILink mobile dan mesin printer
struk, hingga saat ini dapat memiliki mesin EDC khusus BRILink yang
diberikan oleh bank BRI akibat dari kinerja yang stabil.

2. Pada peneltian terdahulu disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan yang
baik dapat meningkatkan kinerja usaha, sedangkan pengelolaan keuangan
yang kurang baik dapat mengakibatkan kesalahan dalam alokasi dana.
Demikian pula hal tersebut terjadi pada agen BRILink Bagas Cell yang masih
terdapat kekurangan dalam hal pencatatan dan pelaporan sehingga dapat
menimbulkan masalah yang masih dialami sampai sekarang yakni terdapat
selisih dalam pencatatan.

3. Pada agen BRILink Bagas Cell, manajemen risiko yang diterapkan oleh
pemilik usaha sudah sejalan dengan tujuan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya yakni meminimalisir kerugian dan menjaga stabilitas usaha.
Cara pemilik usaha mewujudkan hal tersebut adalah dengan cara
mendaftarkan usahanya ke asuransi, bertemu langsung dengan nasabah
dalam bertransaksi dan tidak menyiapkan dana berlebih dari yang sudah
dianggarkan.
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